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ABSTRAK
Penelitian tenrang Iajr-r tangkap dan analisis usaha ikan karang di pei'airan Batukaras,
Ciamis, Jawa Barat telah dilakukan pada tahun 1992. Data yang dikumpulkan dianalisis secal'a
deskriptrf dengan tabulasi silang dan metode Rapid Rural Appraisal. Hasil penelitian
menl.impulkan bahwa ikan karang vang tertangkap di perairan Batukaras didominasi oleh
kakap melah (Lutjanidae) dan kerapu (Serranidae). Laju tangkap (CPUE) ikan karang
cenderung naik pada musirn Barat maupun musim Timur dan sebaiikn)'a cenderung turun
pacla musim peralihan. Nilai R/C ratio adalah sebesar 2,5 yang berarti bahwa usaha
penangkapan ikan karang di perairan Batukaras adalah efisien atau menguntungkan.
ABSTRACT: Catch rates and exploitation analysis of coral reef fishes in Batukaras,
West Java. By: Wiwiet An Pralampita and Iriandi Eka Putra.
Int,estigation on the tatch rate artd exploitation anal,sis of coral reef fishes in BattLharas tuas
unde.rtahen in 1992. The data rcllected rcere analysed descriptiuell'b1' cross tabLtlation and Rapid
Rural Appraisal. The research concluded that coral reef fishes (aught in the Batukaros wdter
tt'as dontinated b1' red snapper (Lutjanidae) and grouper (Serranidae). The CPUE of coral reef
fishes tend to increase in West and East seasons, bttt decrease in transition season. The R/C
ratio ualue was 2.5 showing that fishing effort of coral reef fishes in the Batukaras water was
eft'k'ient.
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PENDAHULUAN
Perairan karang merupakan suatu ekosistem
yang paling subur dibandingkan dengan perairan
lainnya. Perairan ini mempunyai produktivitas
tinggi dengan sumber hayati yang sangat berane-
karagam dan hubungan di antaranya sangat erat.
Perairan karang Indonesia merupakan perauan
karang yang terluas di kawasan Asia Tenggara
yaitu sekitar 6.800 km2 (Dwrponggo, 1989).
Potensi lestari sumber daya ikan karang di
perairan selatan Jawa yang luasnya 380 km'?yaitu
1.108 ton/tahun. Jumlah tersebut hanya 2Yo saja
dari potensi iestari sumber daya ikan karang di
perairan Indonesia yaitu 52.224 ton/tahun
lHutomo et al.. 19911.
Sumber bahan makanan utama yang dihasil-
kan dari terumbu karang adalah ikan. Pada tahun
1979, ekspor Indonesia dari jenis-jenis ikan yang
mempunyai hubungan erat dengan terumbu
karang, mencapai lebih dari US$ 79 juta atau 16%
dari seluruh hasil ekspor ikan.
Ikan-ikan yang seluruh hidupnva berada di
sekitar karang misalnya ikan kerapu (grouper),
ikan cod dan ikan lencam dapat ditangkap
sepanjang tahun, tetapi hasil tangkapan dalam
-' Peneliti pada Balai Penelitran Perikanan Laut
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jumlah besar jarang didapatkan (Mulyanto, 1986).
Pengeiolaan sumber daya ikan karang sangat
kompleks karena penangkapannya berdasarkan
adan5ra interaksi antar spesies, seringkali harus
menggunakan alat tangkap yang berbeda-beda.
Walaupun suatu perairan di Indonesia diduga
tingkat pengusahaannya sudah tinggi, tetapi
informasi tentang analisis usaha khususnya
tentang ikan karang masih kurang.
Nikijulurv et al. (1988) mensinyalir bahwa
manajemen pintu terbuka dalam pengusahaan
sumber daya perairan karang telah menyebabkan
penurunan produksi dan kualitas sumber dayanya
yang mengakibatkan semakin mengecilnyajumlah penerimaan para pengusaha di wilayah
tersebut. Unluk mengetahui laju tangkap dan
besarnya penerimaan para nelayan penangkap
ikan karang, telah dilakukan suatu penelitian
tentang analisis usaha ikan karang ekonomis
penting di daerah perairan Batukaras, Kabupaten
Ciamis, Jawa Barat.
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilakukan pada tahun 1992 di
perairan Batukaras, Kabupaten Ciamis, Jawa
Barat. Sampel ikan dalam penelitian ini diperoleh
dari hasil tangkapan komersial usaha perikanan
rakyat di daerah ini. Pengambilan sampel ikan
karang terutama pada jenis ikan kakap merah
(tutjanidae) dan kerapu (Serranidae). Selanjut-
nya terhadap individu ikan sampel dilakukan
pengamatan jenis menggunakan buku pedoman
Thomas et al. (7987) dan Kohno et al. (1990), serta
diukur panjang total dan ditimbang bobotnya.
Selain data hasil tangkapan perikanan rakyat
diperoleh juga data sekunder dari TPI, KUD se-
tempat, yaitu dengan merekapitulasi data harian
menjadi data bulanan dan tahunan.
Sebagai indikasi kelimpahan stok dapat di-
gunakan perkembangan laju tangkap (Catch Per
Unit Bffort, CPUE) (Gulland, 1983). Pada awal pe-
manfaatan stock, nilai CPUE meningkat dengan
bertambahnya upaya (effort), tetapi bila per-
tambahan tersebut terjadi terus-menerus dan
tanpa terkendali, nilai CPUE akan menurun.
Untuk analisis ekonomi dihitung dengan
menggunakan analisis deskriptif dengan pen-
dekatan biaya dan penerimaan (R/C), mengikuti
Riyanto (1982). Untuk menghitung penyusutan
menggunakan metode garis lurus yaitu dengan




Batukaras merupakan salah satu daerah
penghasil ikan di Kabupaten Ciamis, Jawa Barat.
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Perikanan di daerah ini mempunyai ciri utama,
yaitu banyaknya jenis alat tangkap yang diope-
rasikan pada daerah penangkapan yang sama,
sehingga persaingan cukup ketat antar jenis alat
tangkap akan menonjol terutama pada jenis-jenis
alat yang mempunyai target penangkapan yang
sama.
Daerah penangkapan ikan karang yang
dimanfaatkan nelayan adalah perairan Batukaras
yang terletak di dalam Teluk Parigi sampai Legok
Jawa (Gambar 1). Hal ini menunjukkan bahwa
nelayan Batukaras sama dengan nelayan
Pangandaran (Basuki et al., 1989) yaitu belum
memanfaatkan perairan lepas pantai untuk
daerah tangkapannya. Kecenderungan nelayan
menangkap di daerah teluk dikarenakan perairan
teluk mempunyai potensi cukup besar yang dapat
diusahakan oleh nelayan skala kecil dan merupa-
kan daerah terlindung dari ganasnya gelombang
pantai Selatan.
Alat dan Musim Penangkapan
Alat tangkap yang dioperasikan di perairan
Batukaras sebanyak lima jenis alat tangkap yaitujaring arat, jaring udang, jaring sirang, pancing
prawe (nama lokal untuk pancing rawai) dan
gillnet nylon.
Alat tangkap yang dominan digunakan oleh
nelayan untuk menangkap ikan karang di daerah
ini ialah pancing rawai. Hal ini sesuai dengan
Subani & Barus (1988), bahwa usaha penangkap-
an ikan kakap merah, lencam dan kerapu biasa-




Peta lokasi Perairan Batukaras.
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sebab habitat dari ikan-ikan tersebut umumnya
di daerah yang berkarang dan berbatu, Jarang
berada di tempat yang datar dan berlumpur atau
berpasir. Hasil tangkapan seluruh jenis ikan
dengan menggunakan pancing rawai rata-rata
,11% setiap bulannya dari hasil tangkapan
seluruhnya dibandingkan dengan alat tangkap
lainnya yang hanya sekitar 3%'23%.
Pancing rawai ini dioperasikan malam atau
siang hari, dengan umpan udang, teri atau layur.
Sedangkan jumlah mata pancing yang umum
digunakan di sini adalah 2OO-250 mata pancing.
Aiat tersebut dioperasikan dengan menggunakan
perahu kayu maupun fiber yang mempunyai
ukuran sekitar panjang 8,4 m, lebar 0,9 m serta
tinggi 0,6 m dan dilengkapi dengan mesin 7 HP
atau 15 HP dan 2 orang ABK. Alat tersebut di-





















Di daerah lain pancing rawai pada umumnya
dapat dioperasikan'sepanj an g tahun. Begitu pula
di perairan Batukaras, alat tersebut juga dapat
dioperasikan sepanjang tahun karena daerah
tangkapannya terletak di dalam Teluk Parigi.
Satu trip dari pancing rawai ini adalah satu hari
dan biasanya dalam satu bulan maksimum 26 trip
(Tabel 1).
Hasil Tangkapan
Hasil tangkapan pancing rawai di perairan
karang Batukaras didominasi oleh ikan lainnya,
sedangkan jenis ikan karang hanya kakap merah
dan kerapu (Tabel 2). Hasil tangkapan ikan
lainnya ialah tongkol, layur, tenggiri, dan lain-




















Hari operasi pancing rawai bulan Januari sampai Desember 1992 di Perairan
Batukaras, Ciamis, Jawa Barat.
Operation d.ays of drift long line from January to December 1992 in Batul+aras
Waters, Ciqmis, West Jq'ua.
Rata-rata komposisi tangkapan pancing rawai di Perairan Batukaras pada
tahun 1992.
Auerage catch composition of drift long line in Batulzaras Wq.ters in 1992.





Perbandingan hasil tangkapan untuk ikan
kakap merah berkisar antara 1I,97-34,73%,
sedangkan untuk ikan kerapu berkisar antara.
r,16-20,24% (Tabel 3).
' Ukuran kakap merah yang tertangkap selama
penelitian ialah panjang total antara 40-75 cm dan
bobot antara 1,9-3,8 kg. Ukuran kakap merah
yang tertangkap sesuai dengan ukuran perminta-
an pasar yaitu > 1,5 kg dan panjang > 45,0 cm
(Yunus et q\.,1991). Sedangkan untuk kerapu
Tabel 3.
Tctble 3.
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yang tertangkap dari perairan ini merupakan
ukuran ekonomis dengan panjang total 19-76 cm
(Ahmad et al.,I99l).
Laju Tangkap (CPUE)
Dari Gambar 2 dapat diketahui bahwa pada
musim Barat yaitu bulan November sampai
dengan Februari maupun musim Timur yaitu
bulan Aprrl sampai dengan Juni, CPUE kakap
merah, kerapu maupun ikan lainnya cenderung
Persentase kakap merah dan kerapu dibanding totai tangkapan menggunakan
pancing rawai di Perairan Batukaras tahun 1992.
Percentages of red snapper and grouper catch against total catch by drift longline in
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Bulan (Month't
Kecenderungan OPUE tertangkapnya ikan karang oleh pancing rawai di Perairan
Batukaras dari Januari sampai Desember 1992.
Trends of CPTJE of coral reef fish caught by drift longlrne in Bqtukaras waters from
January to December 1992.
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naik. Sedangkan pada waktu musim peralihan
yai.tu bulan Februari sampai dengan April dan
bulan Juli sampai dengan Oktober, CPUE kakap
merah. kerapu maupun ikan lainnya cenderung
turun. Diduga kejadian ini disebabkan karena
tiupan angin tidak tetap yang terjadi pada musrm
peralihan.
CPUE kakap merah tertinggi terjadi pada
bulan Desember yaitu 10,99 kg/trip dan CPUE
kerapu pada bulan Juni yaitu 6,76 kg/trip.
Sedangkan CPUE kakap merah terendah terjadi
pada bulan Oktober 1'aitu 2,31 kg/trip dan kerapu
pada bulan Juli yaitu 0,18 kg/trip.
Analisis Biaya
Salah satu tujuan usaha penangkapan di suatu
daerah untuk mengetahui pengoperasian alat
tangkap tersebut (dalam hal ini pancing rawai)
menguntungkan atau merugikan dan untuk
mengetahui apakah unit aiat tangkap tersebut
dapat dipertahankan, drkembangkan atau
dihent i kan pengoperasiannya.
I)alam analisis usaha ini alat tangkap pancing
rawai yang dianalisis dengan pertimbangan alat
tangkap ini merupakan alat tangkap yang
dominan jumlah hasil tangkapan kakap merah
dar-r kerapunya. Dalam perhitungan ini jumlah
operasi pancing rawai rata-rata 18 trip per bulan
(satu trip = satu hari).
Rata-rata modal investasi dalam satu unit
usaha penangkapan pancing rawai sebesar Rp
2.759.000,-. Modal investasi yang ditanam adalah
untuk pembelian perahu, mesin, alat tangkap,
jangkar. tali tambang dan pelampung. Unit alat
tangkap tersebut mempunyai umur ekonomis
vang berbeda. Perahu mempunyai umur ekonomis
paling lama enam tahun, mesin empat tahun,
pancing satu tahun, jangkar iima tahun, tali
tambang 0,5 tahun dan pelampung 0,5 tahun.
Pada dasar:n5'a biaya tetap harus dikeluarkan
secara perioclik dengan tidak melihat apakah unit
usaha tersebut beroperasi atau tidak. Pada unit
alat penangkapan pancing rawai, biaya tetap
hanya meliputi biaya depresiasi saja. Besarnya
biaya depresiasi ialah Rp 596.800,- (Tabel a),
sedangkan biaya Iainnya seperti surat izin usaha
dan surat-surat lain diabaikan karena tidak
semua unit penangkapan pancing rawai memiliki
SiUP.
Biaya tidak tetap adalah biaya yang dikeluar-
kan untuk setiap kali operasi penangkapan. Biaya
tidak tetap i'ang dikeluarkan untuk operasi pe-
nangkapan meliputi biaya pembelian bahan bakar
minyak (solar), umpan, es dan perbekalan. Besar-
nya braya operasi penangkapan dalam satu unit
penangkapan pancing rawai sebesar Rp 27.000,-
per trip atau Rp 5.832.000,- per tahun di mana
jumlah operasi penangkapan daiam satu tahun
216 trip.
Struktur biaya yang dikeiuarkan untuk peng-
operasian alat tangkap adalah untuk pembelian
solar Rp12.000,- (44,4%), umpan Rp 10.000,
(37,1%), es Rp 2.000, (7,4%) dan perbekalan
Rp 3.000,- (11.1%) dari total biaya per trip (Tabel
D).
Biaya perawatan aiat (perahu dan mesin) juga
termasuk biava tidak tetap. Besarnya biaya pe-
rawatan alat Rp 210.000,- per tahun. Biaya ini
terdiri atas biaya pengecetan perahu Rp 90.000,-
per tahun, cli mana pengecetan dilakukan tiap
empat bulan sekali dan biaya untuk perbaikan
inesin Rp 120.000,- per tahun. Jumlah biaya tidak
Tabel .1. Rata-rata investasi dari satu unit pancing rawai per unit usaha di Batukaras, 1992
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Rata:rata biaya operasi per trip pancing rawai di Batukaras, 1992.
Auerage operating cost per trip of drift longline in Batuharas, 1992.
Masukan
fnput
Biaya per trip Biaya per tahun %
Cost per trip Cost per year Percentage(Rp) (Rp)
Bahan bakar (Fuel)
Umpan (Bait)














Total 27,000 5,832,000 100.00
tetap seluruhnya (biaya operasi dan biaya
perawatan alat) yang dikeluarkan pemilik alat
tangkap dalam satu tahun adalah Rp 6.042.000,-
Sistem Bagi Hasil
Salah satu cara untuk memperbaiki kondisi
sosial ekonomi nelayan perlu ditunjang dari
sistem bagi hasil yang memadai. Sistem bagi hasil
yang berlaku di Batukaras umumnya adalah 80%
untuk pemilik dan2o% untuk pendega (ABK) dari
hasil bersih setelah dipotong biaya retribusi dan
biaya operasi (Gambar 3).
Dalam Undang-Undang No. 16l1964 pasal 3(1)
tentang sistem bagi hasil dikatakan bahwa jika
suatu usaha perikanan diselenggarakan atas
perjanjian bagi hasil maka dari usaha itu kepada
pihak nelayan penggarap harus diberikan paling
sedikit:
a. Jika cligunakan perahu layar yang diterima
75% dan hasil bersih.
b. Jika digunakan kapal motor paling sedikit 40%
dari hasil bersih.
Undang-Undang No. 16/1964 pasal 3(1)
bertujuan untuk mewujudkan masyarakat sosialis
Indonesia pada umumnya, khususnya untuk me-
ningkatkan taraf hidup para nelayan penggarap
dan penggarap tambak serta memperbesar
produksi ikan (Anonim, 1964). Membandingkan











ABK (Crew) = 20%o
2 orang (persons)
Gambar 3. Sistem bagi hasil ikan yang tertangkap pancing rawai di Batukaras, Ciamis.
Figure 3. The sharing system of drift longline fish caught in Batulzoros, Ciamis.
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tersebut dengan sistem bagi hasil yang berlaku
di Batukaras menunjukkan sistem bagi hasil yang
beium memadai.
Rekapitulasi Per Tahun Unit Usaha
Pancing Rawai
Tabei 6 menunjukkan biaya yang dikeluarkan
untuk pengoperasian alat tangkap pancing rawal
sebesar Rp 6.638.800,- per tahun. Biaya-biaya ini
berasal dari biaya penyusutan unit alat tangkap
Rp 596.800,- per tahun, biaya operasional Rp
5.832.000,- per tahun dan biaya perawatan alat
(perahu dan mesin) Rp 210.000,- per tahun'
Pendapatan kotor (raman kotor) sebesar Rp
26.939.000,- dari hasil penjualan hasil tangkapan
yang terdiri atas kakap merah 3'546 kg, kerapu
i.596 kg dan ikan lainnya 10.892 kg. Harga kakap
merah per kg Rp 2.500,-; kerapu Rp 4.500,- dan
ikan lainnya rata'rata Rp 1.000'-.
Biaya yang dikeiuarkan untuk biaya lelang
(retribusi) 5o/o dari raman kotor Rp 1'346.950,- per
tahun. Pendapatan unit usaha penangkapan
pancing rawai sebelum bagi hasil Rp 18.953.250,-'
Pendapatan ini barasal dari raman kotor
dikurangi biaya retribusi dan biaya operasional'
Pendapatan bersih yang diterima pemilik setelah
bagi hasil Rp 15.170.600,- per tahun (Tabel 6)'
Mengingat besarnya R/C rasio telah mencapai
2,Syangberarti > 1, dapat dikatakan bahwa usaha
penangkapan dengan mempergunakan panclng
rawai dianggap layak untuk dikembangkan'
Selain dapat menutupi biaya operasional juga




Dari uraian hasil pengamatan yang telah
disajikan, dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:
(1) Daerah penangkapan kakap merah dan
kerapu 1'ang dimanfaatkan nelayan di
perairan Batukaras adalah di dalam Teluk
Parigi. Alat tangkap yang digunakan untuk
menangkap ikan karang di perairan tersebut
adalah pancing rawai dengan jumlah hari
operasi (trip) per bulan rata-rata 18 hari.
(2) Komposisi hasil tangkapan pancing rawai
terdiri atas 19,84% kakap merah' 11,25%
kerapu dan 68,91% ikan lainnya. Ukuran ikan
Tabel 6. pendapatan bersih tahunan tahunan pemilik pancing rawai di Batukaras, 1992




1. Investasi (Inuestment )
2. Junrlah trip/tahun (Total trip/year)
3. Biaya Tetap (Fixed Cost): Depresiasi (Depreciattort)
4. Biaya Tidak Tetap (Vartable Cost):
- biaya operasional \operotion cost)
- bial'a perawatan (ntaintenonce cost)
5. Junrlah biaya (Total cost)
(3+4)
6. Gross Totel Reuenue:
- Kakap merah (Red snapper) = 3,546 kg = Rp 15'170'600
- Kerapu (Grouper) = 3,546 kg = Rp 7,182,000
- Lainnva (Others) = 10,892 kg = Rp 10,892'000
7. Pajak (Tax) 5%
8. Reuentte before sharing s1'stem
9. Net reuenue after sharing system
















karang yang tertangkap, kakap merah mau-
pun kerapu merupakan ukuran ikan konsumsi
(0,4-0,8 kg). Cacth Per Unit Effort ikan karang
maupun ikan lainnya cenderung naik pada
musim Barat (bulan November s/d Februari)
maupun musim Timur (bulan April s/d Juni)
dan sebaliknya cenderung turun pada musim
peralihan.
(3) Pengusahaan alat tangkap pancing rawai
dapat memberikan keuntungan untuk pemilik
sebesar Rp 15.170.600,- per tahun. Besarnya
nilai R/C rasio 2,5 menunjukkan bahwa usaha
penangkapan dengan menggunakan alat
tangkap pancing rawai layak diusahakan
karena dapat memberikan hasil yang meng-
untungkan, selain dapat menutupi biaya
operasional juga dapat digunakan untuk
mencukupi kebutuhan keluarga sehari-hari.
Saran
(1) Pengoperasian alat sebaiknya pada waktu
musim Barat ataupun musim Timur.
(2) Cukup besarnya biaya pembelian solar dan
umpan yang drkeluarkan dalam usaha
penangkapan pancing rawai yang mencapai
8I,5% dari total biaya operasional berpengaruh
terhadap perolehan pendapatan. Untuk dapat
meningkatkan pendapatan diusahakan
penggunaan bahan bakar minyak (solar) dan
umpan dikurangi karena dalam operasi pe-
nangkapan per tripnya bahan bakar dan
umpan masih cukup banyak tersisa.
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